PENGEMBANGAN e-LKPD BERBASIS PROJECT BASED LEARNING
PADA MATERI TERMOKIMIA DI SMA/MA UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR

Tesis
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai Derajat Magister Program
Studi Pendidikan Kimia

Oleh:
AZLA ISMATHULHUDA
NIM. 19176003

PROGRAM PASCASARJANA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022









SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:

- Karya tulis saya, tesis dengan judul “Pengembangan e-LKPD Berbasis /’roject
Based l.carning pada Materi Termokimia di SMA/MA untuk Meningkatkan
Hasil Belajar™ adalah ash dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik, baik di Universitas Negeri Padang maupun di Perguruan Tingg
lainnya.

2. Karya tulis imt murni gagasan, penilaian, rumusan saya sendiri, tanpa bantuan

tidak sah dan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Di dalam karva tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan menyebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pada kepustakaan.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya bersedia

menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh

karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan

hukum yang berlaku.

Padang, 12 Oktober 2022

Saya yang menyatakan

s W
| 2y 20
" METE 3
MI‘EMPE ]
793AKX093345116

Azla |smathulhuda
NIM. 19176003



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur disampaikan kepada Allah SWT. yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam
tercurah kepada Nabi Besar Muhammad SAW. Tesis ini berjudul “Pengembangan
e-LKPD Berbasis Project Based Learning pada Materi Termokimia di SMA/MA
untuk Meningkatkan Hasil Belajar”.

Penulis menyadari bahwa tanpa adanya bantuan baik moril dan materil dari
berbagai pihak, maka penelitian tesis ini tidak akan terlaksana. Pada kesempatan
ini penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Bapak
Dr. Hardeli, M.Si selaku Pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan,
saran, koreksi, dorongan, bantuan, dan semangat serta ketelitian dan kesabaran
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

Penulis menyadari bahwa penyelesaian tesis ini terwujud dengan bantuan
dari berbagai pihak, yakni:

1. Bapak Alizar, S.Pd., M.Sc., Ph.D selaku validator ahli materi kimia yang
telah menyumbangkan pikiran dan saran untuk kesempurnaan tesis ini.

2. lbu Dr. Andromeda, M.Si selaku penguji 1 yang telah menyumbangkan
pikiran dan saran untuk kesempurnaan tesis ini.

3. Bapak Umar Kalmar Nizar, S.Si., M.Si., Ph.D selaku penguji 2 dan validator
ahli materi kimia yang telah menyumbangkan pikiran dan saran untuk

kesempurnaan tesis ini.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Ibu Dr. Desy Kurniawati, M.Si selaku validator ahli materi kimia yang telah
telah menyumbangkan pikiran dan saran untuk kesempurnaan tesis ini.

Bapak Bayu Ramadhani Fajri, S.St., M.Ds selaku validator ahli media yang
telah menyumbangkan pikiran dan saran untuk kesempurnaan tesis ini.

Bapak Fadhli Ranuharja, M.Pd.T selaku validator ahli media yang telah telah
menyumbangkan pikiran dan saran untuk kesempurnaan tesis ini.

Bapak Septriyan Anugrah, S.Kom., M.Pd.T selaku validator ahli media yang
telah menyumbangkan pikiran dan saran untuk kesempurnaan tesis ini.

Ibu Arnimi, S.Pd selaku validator ahli materi kimia.

Ibu Bekti Susana, S.Pd selaku validator ahli materi kimia.

Bapak Dr. Hardeli, S.Pd., M.Si selaku Ketua Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Kimia Universitas Negeri Padang.

Bapak Dr. Yulkifli, S.Pd., M.Si selaku Dekan Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Bapak Prof. Ganefri, Ph.D selaku Rektor Universitas Negeri Padang.

Ibu Kepala Sekolah, Bapak Wakil Kurikulum, dan Bapak/Ibu majelis guru
SMAN 1 Kinali.

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat.

Kedua Orang Tua yang telah merawat, membesarkan, dan mendo’akan tanpa
balas jasa, semoga Ananda dapat memberikan kebahagiaan dan kebanggaan
untukmu apa dan ama.

Adikku tersayang Arzi Muchtaranda yang selalu memberikan dukungan

dalam bentuk apapun selama kakaknya berjuang.

Vi



17. Keluarga besar dan sahabat-sahabat yang selalu memberikan dukungan dan
do’a selama perjuangan ini.
18. Teman-teman Pascasarjana Prodi Pendidikan Kimia Angkatan 2019.
Akhir kata, semoga segala bantuan yang telah Bapak/Ibu berikan menjadi

amal ibadah di sisi Allah SWT. dan agar tesis ini bermanfaat dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan kimia. Aamiin.

Padang, 2022

Azla Ismathulhuda

vii



DAFTAR ISI

Halaman JUdUL..........oooi e i
Halaman Pengesanan ..........cocoiiiiiiiii e i
Halaman Pernyataan ..........cocccoooieiiiiiie e WY
Kata PENGANTAT ... Y
DATEAL ISH. ..ttt viii
Daftar TabeL.. ..o Xi
Daftar GAMDAT .......cviiiiieiii et Xiii
Daftar LAMPIFAN. ....cueiiiieiie ettt XV
ADSEIAK ... Xviii
ADSEFACT ... XiX
BAB |. PENDAHULUAN .....oooiii e 1
A. Latar Belakang Masalah ..............ccccoovive i 1
B. Identifikasi Masalah ............cccooooiiiiiiii e 6
C. Pembatasan Masalah ..o 7
D. Perumusan Masalah.............ccooveiiiiiiiiieee e 7
E. Tujuan PenelItIan .........c.oeoiiiiiiiiie e 8
F. Manfaat Penelitian..............cccooeiiiiiiiiiii 8
G. Spesifikasi Produk Penelitian ...........cccccoviveiiii i 8
H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian.............ccccoooiiiiiiiiiiiiiicien, 9
BAB 1. KAJIAN PUSTAKA .t 11
Y G 1] T T T =To] PP EPOPPRP 11



1. BANAN AJAI....ciiiiiiii s 11

a. Pengertian Bahan AjJar..........cccoiiiiiiiiieiiiee e 11

b. Jenis-jenis Bahan AJar.........ccccooiiiieiiiiiicese e 11

C. Peran Bahan AJar ........cocooiiiiieiee e 12

2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) ........cccccoviviiiiienincene. 13

a. Pengertian LKPD dan e-LKPD.........ccccoceiiiiiiiiiiieiicenee e 13

b. Kelebihan dan Kelemahan e-LKPD ............ccccoiiiiiiiiienecee 13

Cc. e-LKPD Berbasis Project Based Learning...........cccccceevveiiieenneeninenn 14

3. Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL).........c.ccccoveruneene. 15

a. Pengertian Model PJBL ........cooviiiiiiiie e 15

b. Sintak Pembelajaran Model PjBL..........cccccoovveiiie i 15

c. Karakteristik Materi dengan Model PJBL .........cccocvviviveeiine e, 17

d. Evaluasi Pembelajaran dengan Model PJBL .........cccccccoveeviveeciennne, 18

e. Kelebihan dan Kelemahan Model PjBL..........c..cccocveiviie e, 20

4. Karakteristik Materi Termokimia............cccovverveniiiiiienieiieecc e 21
B. Penelitian yang Relevan ..o 26
C. Produk (e-LKPD) yang akan Dikembangkan.............cc.ccccceeviiveeniineeiinnnnnn 28
D. Kerangka Konseptual .............coovviiiiiiiiiec e 30
E. Hipotesis Penelitian............cccocooviiiiiii i 32
BAB I1l. METODE PENELITIAN ..ot 33
AL JENIS PENEITLIAN . ... 33
B. Prosedur PENnelitian..........cccooiiiiiiiiiiciicce e 35
C. Subjek Penelitian...........cooiiuiiiiiiiiiiic e 41



D. INStrUMEN PENEIITIAN ... ettt e e e 43

E. Teknik Pengumpulan Data ............cccviiiiiiieiiienieee e 43
F. TeKNiK ANALISIS DALA ... cceeeeee ettt et e e e e e e 48
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccccoovvviiiiiiiiin. 53
AL HASTE PENEIITIAN ..ottt e e e e e aeaa 53
B. PEMDANASAN ... s 113
BAB V. PENUTUP. ...ttt et e e e e e e e e e e e e e e eeeeeeeenaees 136
AL STMPUIAN .. 136
Bl SN ... e ———————— 136
O 1 1] 117 T PR OUSPURRSPR 137
RTINS ..ot 139
1401 o [ L3 PSSP 143



DAFTAR TABEL

2.1 Lembar Penilaian Portofolio Project ...........cccccvviivieniiiiic e 19
2.2 Perhitungan Nilai Project..........cccovoiiiiiieiiieie e 19
2.3 Lembar Penilaian Portofolio Presentasi Project............cccooovviveieinnnnnnn. 20
2.4 Perhitungan Nilai Presentasi Project .........ccccoceviiriienieiiie e 20
2.5 K s 22
2.6 KD e 23
2.7 IPK e 23
2.8 Analisis Materi TermoKImia..........cocoveiiieiiienieiie e 24
3.1 Desain Pelaksanaan Uji Coba Lapangan............ccccveevveeenieessveeesvneesnenns 38
3.2 Kategori Indeks Kesukaran S0al............ccccceeiiieeiiieeiiiie e 46
3.3 Kategori Ketentuan Daya Beda Soal.............cccceevvvveiiiie i 47
3.4 Kategori Tingkat Reliabilitas TeS .......ccccvvveiiiiiiiii e 48
3.5 Kategori Keputusan Nilai Validasi Berdasarkan Aiken’s V..........c.......... 49
3.6 Kategori Keputusan Nilai Praktikalitas..............cccoceiviveiiine e, 49
3.7 Kategori Pemahaman Peserta Didik Terhadap Konsep ..........ccccceevveeneen. 50
3.8 Interpretasi N-Gain TernormaliSasi .........cccccovveeiiieeiiiec e 50
4.1 Daftar Nama Validator Ahli Materi dan Ahli Media...........c.ccccooevernenene. 85
4.2 Hasil Analisis Data Validasi Materi..........cccccooeieniiniiiniiceeecee 101
4.3 Hasil Analisis Data Validasi Media............ccccooeieiiiniiiniiceeee 101
4.4 Hasil Analisis Data Praktikalitas Small Group...........cccccovvveeiiieeciiieeenen. 106
4.5 Hasil Analisis Data Praktikalitas ReSpon GUIU .........cccceeevvvveeeeiiiiieeeennn, 108
4.6 Hasil Analisis Data Praktikalitas Respon Peserta DidiK ........................... 108

Xi



4.7 Nilai Pretest-Posttest dan N-Gain Kelas Sampel .............cccoeiiiiinnnen 110

4.8 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar ............cccoooieiiiiiiiniiiiiee, 111
4.9 Hasil Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar............c.ccccvveniiinnnnnn 111
4.10 HaSil UjJi HIPOTESIS ...ttt 112

Xii



DAFTAR GAMBAR

2.1 Diagram Tahapan Pembelajaran Model PJBL ..........cccccooviiiiiienieeiee 17
2.2 Kerangka Konseptual ...........cooooiiiiiiiiieii e 31
3.1 Lapisan Evaluasi FOrmatif...........cccocoiiiiiiiiiiiiieee e 34
3.2 Model Pengembangan PIOmpP ........cooviiiiiiieiiic e 41
4.1 Tujuan Pembelajaran Termokimia..........cccovveiiiiniiiiieiie e 56
4.2 Cover e-LKPD Berbasis Project..........cccccevvieiiieniiiiiiiiie e 58
4.3 Kata Pengantar e-LKPD Berbasis Project ..........c.cccoovvviieiiieniciiieninn, 60
4.4 Daftar Isi e-LKPD Berbasis Project .........cccccovvveriiiiieiiieniienie e 61
4.5 (a) K, (b) KD, dan (IPK) Materi TermoKimia............cccccevveerivresiineennnnn. 62
4.6 Deskripsi SINgKat IMAteri..........eeivvieiiiee e 65
4.7 Petunjuk Penggunaan e-LKPD Berbasis Project.........c..ccccocvevvvverivneennnen. 67
4.8 Peta Konsep Materi TermoKimia........cc.cccoveiviieiiiie i 69
4.9 Kegiatan Pembelajaran pada e-LKPD Berbasis Project..........cc..cccceenee.. 70
4.10 Sintak 1 PjBL pada e-LKPD Berbasis Project..........ccccccccvveviveeiiineennnnn. 71
4.11 Sintak 2 PjBL pada e-LKPD Berbasis Project..........cccccccevevvvveiiineennnnn. 73
4.12 Sintak 3 PjBL pada e-LKPD Berbasis Project..........cccccccevveviveeiiineennnen. 75
4.13 Sintak 4 PjBL pada e-LKPD Berbasis Project..........ccccccecvveviveeiivneennnen. 76
4.14 Sintak 5 PjBL pada e-LKPD Berbasis Project..........cc.cccecveevvieevivieennnen. 77
4.15 Sintak 6 PjBL pada e-LKPD Berbasis Project..........cc.cccecveeviveevineennnen. 78
4.16 Soal Evaluasi Materi Termokimia ..........ccoccveverieniiniieiiiice e 79
4.17 Daftar Pustaka pada e-LKPD Berbasis Project............ccccovveeiiiiiineennnn, 80
4.18 Paragraf Pertama Kata Pengantar Sebelum dan Sesudah Revisi ............ 81

Xiii



4.19 Kunci Jawaban pada e-LKPD Berbasis Project ............cccoccvevveiivennnene 83

4.20 Pedoman Penskoran pada e-LKPD Berbasis Project............c.cccccevernee. 84
4.21 Tampilan Cover Sebelum dan Sesudah ReVISI ..........cccovviiiiiivcnnennnn, 86
4.22 Tampilan Sintak 2 Project 1 Sebelum dan Sesudah Revisi ................... 88
4.23 Tampilan Video Reaksi Ekso-Endo Sebelum dan Sesudah Revisi ......... 90

4.24 Tampilan Statement Sintak 2 Project 1 Sebelum dan Sesudah Revisi ... 91
4.25 Tampilan Materi Penentuan AH Reaksi Sebelum dan Sesudah Revisi.... 93

4.26 Tampilan Gambar Sintak 1 Project 1 Sebelum dan Sesudah Revisi........ 94

4.27 Tampilan Logo UNP Sebelum dan Sesudah ReVisi ..........ccccooveviveinnene. 95
4.28 Tampilan Barcode Video Youtube Sebelum dan Sesudah Revisi ........... 96
4.29 Tampilan Daftar Isi Sebelum dan Sesudah RevViSi..........ccceevvveiiveeennen. 97
4.30 Tampilan Ukuran Tulisan Subbab Sebelum dan Sesudah Revisi............ 98

4.31 Tampilan Sumber Gambar atau Video Sebelum dan Sesudah Revisi ..... 99
4.32 Tampilan Letak Nomor Halaman Sebelum dan Sesudah Revisi............. 100
4.33 Tampilan Pertanyaan Esensial No.5 P1 Sebelum dan Sesudah Revisi .... 103

4.34 Tampilan Pertanyaan Esensial No.4 P2 Sebelum dan Sesudah Revisi.... 104

4.35 Grafik Nilai Validasi KONten............ccooiiiiiiiiiieiieieece e 119
4.36 Grafik Nilai Validasi Teknikal ...........ccccooiiiiiiiiniiice 121
4.37 Grafik Nilai Praktikalitas Small Group.........ccccceveeviveeiiie e, 126
4.38 Grafik Nilai Praktikalitas ReSpon GUIU ...........ccccueeevieeeiiiee e 129
4.39 Grafik Nilai Praktikalitas Respon Peserta DidiK .............ccccccovvevineennn. 131

Xiv



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

DAFTAR LAMPIRAN

Peta Konsep TermoKImIa ........c.coovieiiiiiieiiieie e 143
Analisis Konsep Termokimia ..........coovviiiieiiiiiie e 144
Lembar Wawancara GUru Kimia...........cccooveiiieiiieniciiceceee e 149
Hasil Wawancara GUIu Kimia...........ccooeeiiiiiniiieiccee e 155
Lembar Angket Peserta DIdiK ..........cccocoeiiieiiiiiiieeee e 167
Hasil Angket Peserta DIidiK ..........c.coooiiiiiiiiiieiiecee e 174
Lembar Validasi Instrumen Evaluasi Diri Sendiri..........ccccccevieviiennnnne, 182
Kisi-Kisi Lembar Evaluasi Diri SENdiri..........cccovvviiiiiiiiniiiiieiie i, 185
Lembar Evaluasi Diri SENGIM ........ccccviiviiiiiieiiceeee e 186
Hasil Evaluasi Diri SENAIr .........c.cooveiiiiiiiiiiece e 187
Lembar Validasi Instrumen Validitas Ahli Materi...........ccccccooviiinennnn 188
Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi ... 191
Lembar Validasi ARl Materi.........ccoccooiiiiiiiiiieeeee e 194
Hasil Validasi AR IMALETT ........cooiiiiiiiiiicice s 200
Pengolahan Data Hasil Validasi Ahli Materi .............ccccovvveeiiieciiineennen. 231
Lembar Validasi Instrumen Validitas Ahli Media............ccccccooiiiinennn. 235
Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media..........cccccooiiiiiiniiiieccnn 238
Lembar Validasi Ahli Media ...........cccooiiiiiiiiiiieec e 239
Hasil Validasi Ahli Media..........ccoooeiiiiiiiiiieiee e 243
Pengolahan Data Hasil Validasi Ahli Media..............ccccoooveeiiieeciieennen. 253
Lembar Validasi Instrumen Evaluasi Perorangan ..............ccccceveeviiivnnennnn 255
Kisi-kisi Lembar Wawancara Evaluasi Perorangan .............ccccceevvivnneens 258

XV



23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

Lembar Wawancara Evaluasi Perorangan............ccccocevvveiiienieeneennnne, 259

Hasil Wawancara Evaluasi PErorangan ...........cccoceevvieieenieeniieenne e 261
Lembar Validasi Instrumen Praktikalitas (Angket Respon Peserta Didik) ............... 263
Kisi-kisi Lembar Praktikalitas (Angket Respon Peserta Didik) ............... 266
Lembar Praktikalitas (Angket Respon Peserta DidiK) .............ccccoeeninee. 267
Hasil Praktikalitas Small Group (Angket Respon Peserta Didik) ............ 270
Pengolahan Data Hasil Praktikalitas Small Group (Angket Respon Peserta Didik) . 273

Hasil Praktikalitas Field Test (Angket Respon Peserta DidiK) ................ 275

Pengolahan Data Hasil Praktikalitas Field Test (Angket Respon Peserta Didik) ..... 278

Lembar Validasi Instrumen Praktikalitas (Angket Respon Guru)............ 280
Kisi-kisi Lembar Praktikalitas (Angket Respon Guru)...........ccccecvveenen. 283
Lembar Praktikalitas (Angket Respon GUIU) .......cccccccvveevvreevineesiieesnnn. 284
Hasil Praktikalitas (Angket Respon GUIU)........ccccuveviveeeiieeesieeeciie e 287
Pengolahan Data Hasil Praktikalitas (Angket Respon Guru).................. 294
Uji Normalitas Penentuan Kelas Sampel ..........ccccoeviveiiie e, 296
Uji Homogenitas Varians Penentuan Kelas Sampel.............cccccoevvveenen. 297
Lembar Validasi Instrumen Soal Uji Coba ............cccooveeiiniiine e, 298
Hasil Validasi Instrumen Soal Uji Coba ...........cccovevviieiiiec e, 304
Kisi-Kisi Soal Uji CODa .......cccoiviiiiiiiii e 310
S0AI UJi CODA.....cciiieeciiie et 315
Distribusi Skor Soal Uji Coba ..........cccccoviviiiiiiiecccee e, 325
Pengolahan Data Skor Soal Uji Coba ...........ccceevvviiiiieiiic e, 327
Hasil Analisis Soal Uji Coba...........ccccuvviiiiiiiii e 332

XVi



46.

47.

48.

49.

50.

ol.

52.

53.

54,

Soal Tes Hasil Belajar.........ccc.ooiiiiiieiiieiiceee e 334

Kunci Jawaban Soal Tes Hasil Belajar ...........ccccooveiiiiiiiiciiie e, 343
Nilai pretest-posttest dan N-Gain ..........cccooeeiieiiiiniiiceeee 351
Uji Normalitas Hasil Belajar ............cccoooveiiiiiiiiicieee 353
Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar...........cccoceiiiiiiiiiciie e, 354
Uji Hipotesis Hasil Belajar...........cccoooviiiiiiiiiiiiiee e 355
Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Sumatera Barat.................... 357
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari SMAN 1 Kinali .. 358

DOoKUMENTAST PENEIITIAN. ..ceeeee e ettt e e e et e e e e e e e eeeees 359

Xvii



ABSTRAK

Azla Ismathulhuda. 2022. Pengembangan e-LKPD Berbasis Project Based
Learning pada Materi Termokimia di SMA/MA untuk Meningkatkan Hasil
Belajar. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Materi di kelas XI bidang kimia yang relatif cukup sulit dipahami peserta didik
adalah termokimia karena bersifat abstrak dan kompleks, sehingga dibutuhkan
bahan ajar yang membantu peserta didik. Inovasi bahan ajar diperlukan sesuai
dengan kondisi, yakni hadirnya covid-19 menuntut pembelajaran online dan
kurikulum 2013 menuntut guru dan peserta didik untuk menggunakan teknologi,
informasi, dan komunikasi dalam proses pembelajaran, maka dibutuhkan bahan
ajar elektronik untuk menyongsong pembelajaran abad 21. Lembar Kkerja peserta
didik elektronik (e-LKPD) berbasis project based learning (PjBL) dapat menjadi
alternatif bahan ajar elektronik. Model PjBL dipilih karena dapat menuntun
peserta didik belajar nyata/langsung dengan melakukan project sederhana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis project based
learning pada materi termokimia untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
serta menentukan validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya. Model
pengembangan yang digunakan adalah Plomp. Analisis validitas dan praktikalitas
dihitung menggunakan formula Aiken’s V dan persen praktikalitas. Rata-rata nilai
validasi materi dan media sebesar 0,88 dan 0,89 dengan kategori sangat valid.
Rata-rata nilai praktikalitas peserta didik pada small group sebesar 89,86%
dengan kategori sangat praktis, sedangkan hasil rata-rata nilai praktikalitas respon
guru dan respon peserta didik pada field test sebesar 89,03% dan 87,21% dengan
kategori sangat praktis. Rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah 0,35 dan 0,78 dengan kategori sedang dan tinggi. Uji normalitas dan
homogenitas varians data hasil belajar menunjukkan data berdistribusi normal dan
bervarians homogen. Uji hipotesis data hasil belajar telah dilakukan dan diperoleh
keputusan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.

Kata Kunci: e-LKPD, PjBL, Termokimia, Model Pengembangan Plomp, Flip
PDF Proffesional
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ABSTRACT

Azla Ismathulhuda. 2022. Development of Project Based Learning-Based e-
SW on Thermochemical Materials in SMA/MA to Improve Learning
Outcomes. Thesis. Padang State University Master Program.

The material in class XI in chemistry which is relatively difficult for students to
understand is thermochemistry because it is abstract and complex, so teaching
materials are needed those help students. Innovation in teaching materials is
needed following the conditions, namely the presence of covid-19 requires online
learning and the 2013 curriculum requires teachers and students to use
technology, information, and communication in the learning process, so electronic
teaching materials are needed to welcome 21st-century learning. Student
worksheets Electronic learning (e-SW) based on project-based learning (PjBL)
can be an alternative to electronic teaching materials. The PjBL model was chosen
because it can guide students in real/direct learning by doing simple projects. This
study aims to develop an e-SW based on project-based learning on
thermochemical material to improve student learning outcomes and determine its
validity, practicality, and effectiveness. The development model used is Plomp.
Analysis of validity and practicality was calculated using Aiken's VV formula and
percent practicality. The average value of material and media validation is 0.88
and 0.89 with a very valid category. The average practicality value of students in
the small group is 89.86% in the very practical category, while the results of the
average practicality value of teacher responses and student responses on the field
test are 89.03% and 87.21% in the very practical category. The average N-Gain
values for the control class and the experimental class were 0.35 and 0.78 with
medium and high categories. The test of normality and homogeneity of variance
of learning outcomes data showed that the data were normally distributed and had
homogeneous variance. Hypothesis testing of learning outcomes data has been
carried out and the decision is obtained that Ho is rejected and H is accepted.

Keywords: e-SW, PjBL, Thermochemistry, Plomp Development Model, Flip
PDF Professional
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bidang studi yang diwajibkan pada satuan pendidikan tingkat menengah atas
bidang eksak berdasarkan kurikulum 2013 (K13) adalah kimia. Materi kimia
adalah ilmu yang mempelajari banyak hal yang bersifat abstrak dan kompleks
(Dayana et al., 2013), artinya materi tersebut tidak bisa dilihat secara langsung,
tetapi hanya bisa dibayangkan, seperti atom, partikel, dan lain-lain. Di kelas XI
terdapat materi termokimia, materi ini termasuk materi yang relatif cukup sulit
untuk dipahami oleh peserta didik karena membutuhkan penjelasan yang harus
disampaikan secara berulang-ulang dan nilai ujian berupa hasil belajar yang
diperoleh juga relatif rendah (Andriyani et al., 2018). Memahami materi
termokimia membutuhkan suatu bahan ajar yang mampu menuntun peserta didik
paham dengan konsep.

Proses belajar seharusnya dirancang oleh guru agar mampu mengakomodasi
seluruh kemampuan peserta didik. Dalam proses belajar, penggunaan bahan ajar
seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan
apabila menggunakan bahan ajar yang tepat, maka dapat meningkatkan
keefektifan proses pembelajaran (D. S. Sari & Wulanda, 2019). LKPD yang
biasanya hanya dianggap guru sebagai rangkuman materi dan pertanyaan-
pertanyaan saja yang berbentuk buku, sehingga LKPD kurang dimanfaatkan

dalam kegiatan pembelajaran dan seringkali LKPD hanya dibawa pulang dan



dijadikan pekerjaan rumah, sehingga kurang memacu peserta didik untuk lebih
aktif (Aristiadi & Rizal Putra, 2018).

Pandemi covid-19 yang mulai menyebar pada akhir tahun 2019
menyebabkan krisis kesehatan baru yang mengancam dunia (Singhal, 2020).
Pandemi covid-19 berdampak dalam berbagai sektor, seperti sektor ekonomi,
sektor pariwisata, sektor industri, dan tak terkecuali sektor pendidikan (Wahyono
et al., 2020). Pada sektor pendidikan diharuskan melaksanakan pembelajaran jarak
jauh untuk mencegah penularan virus (Kemendikbud, 2020), sehingga
menyebabkan pembelajaran tidak berjalan maksimal. Sampai akhir tahun 2021,
pembelajaran daring dan luring masih diberlakukan di beberapa sekolah di
Sumatera Barat. Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat masih
melaksanakan pembelajaran daring dan luring diakhir tahun 2021, yakni belajar
tatap muka dan belajar di rumah. Abad 21 dengan era industri 4.0, informasi bisa
diakses dengan mudah kapanpun dan dimanapun karena teknologi semakin
canggih. Hal ini tidak luput dari bidang pendidikan, dimana kurikulum 2013
menuntut guru dan peserta didik untuk mampu menggunakan teknologi,
informasi, dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran (Reski et al., 2019).

Solusi permasalahan selama proses pembelajaran akibat pandemi covid-19
dan tuntutan kurikulum 2013 adalah menggunakan bahan ajar elektronik, seperti
LKPD elektronik (e-LKPD). LKPD yang biasanya digunakan sebagai bahan ajar
berbentuk seperti buku dengan keterbatasannya dimodifikasi menjadi e-LKPD,
dimana e-LKPD bisa diakses dengan mudah menggunakan komputer, laptop, atau

smartphone. Hal ini berguna untuk menyongsong pembelajaran abad 21 yang



berbasis teknologi, sehingga nantinya guru dan peserta didik terbiasa
menggunakan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam pembelajaran di masa
depan.

Menciptakan pembelajaran kimia yang menarik dan menyenangkan serta
aktif dan efektif, maka diperlukan pemilihan model pembelajaran dalam
pembuatan e-LKPD. Pemilihan model pembelajaran ini berguna bagi peserta
didik untuk menemukan suatu konsep dan belajar secara nyata. Model
pembelajaran tersebut adalah model berbasis project yang bersifat kontekstual dan
menuntut keaktifan peserta didik (Mulyana, 2022), dimana hal ini sesuai dengan
kurikulum 2013. Model ini membantu peserta didik mencari informasi dari
berbagai sumber dan mereka mampu belajar mandiri (Mulyana, 2022)(Yang et al.,
2019). Model ini juga menuntut peserta didik untuk mengerjakan project
sederhana yang bervariasi kegiatannya, seperti membuat karya berupa video,
rekaman, poster, gambar, dan peta konsep (Pujiasih, 2020). Model ini terintegrasi
dengan keterampilan abad 21 dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik, hal ini sesuai dengan tuntutan keterampilan pada abad
21 (Hujjatusnaini et al., 2022).

Penelitian awal (preliminary research) telah dilakukan pada bulan April
2021 mengenai proses pembelajaran kimia di beberapa Sekolah Menengah Atas
Kabupaten Pasaman Barat, yaitu SMAN 1 Pasaman, SMAN 1 Luhak Nan Duo,
SMAN 1 Kinali, dan SMAN 2 Kinali. Penelitian awal yang telah dilakukan
berupa wawancara dengan 5 orang guru kimia dan pengisian angket oleh 106

orang peserta didik. Guru kimia yang telah diwawancarai menginformasikan



bahwa pembelajaran di kelas sudah menggunakan kurikulum 2013. Model
pembelajaran yang digunakan pada umumnya adalah discovery learning dan para
guru kimia belum pernah menggunakan model pembelajaran project based
learning (PjBL). Bahan ajar yang digunakan pada umumnya berupa buku cetak.
Guru kimia berpendapat bahwa beberapa peserta didik relatif merasa kesulitan
pada materi termokimia karena salah satu sebabnya tidak dilakukan kegiatan
praktikum, sementara materi ini menuntut adanya praktikum. Hasil belajar yang
diperoleh peserta didik relatif rendah sampai sedang. Para guru juga belum
menggunakan bahan ajar elektronik, seperti e-LKPD atau e-Modul. Untuk lebih
jelasnya, hasil wawancara guru kimia dapat dilihat pada lampiran 4.

Peserta didik yang telah mengisi angket menyampaikan bahwa mereka
masih menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dengan persentase 95%. Buku
cetak tersebut membantu mereka selama proses pembelajaran, namun kurang
menarik dengan persentase 71%. Materi termokimia adalah materi yang relatif
cukup sulit dipahami oleh beberapa peserta didik dengan persentase 64% karena
mereka terkendala dalam memilih rumus, adanya reaksi kimia, adanya
perhitungan, dan tidak dilakukan praktikum. Untuk lebih jelasnya, hasil angket
peserta didik dapat dilihat pada lampiran 6.

Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukan di 4 sekolah, peneliti
memilih untuk melakukan penelitian di salah satu sekolah dari 4 sekolah tersebut,
yaitu SMAN 1 Kinali Kab. Pasaman Barat. SMAN 1 Kinali dipilih karena
beberapa alasan, yakni bahan ajar yang digunakan guru berupa buku cetak dengan

persentase 100%. Bahan ajar elektronik belum ada digunakan dalam proses



pembelajaran. Guru kimia yang mengajar di kelas XI MIPA 1 — 4 sudah
membiasakan pelaksanaan praktikum, sehingga hal ini merupakan langkah awal
bagi guru dan peserta didik dalam menggunakan model pembelajaran project
based learning.

Peneliti memanfaatkan peluang dari hasil penelitian awal untuk
mengembangkan e-LKPD berbasis project based learning pada materi
termokimia. e-LKPD yang akan dikembangkan dibuat semenarik mungkin dari
segi tampilan dan penyajian dengan menambahkan fitur multimedia (gambar,
audio, video, dan animasi). Hal ini dilakukan agar peserta didik tertarik untuk
membaca dan mempelajari materi termokimia yang terdapat di dalamnya. e-
LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia ini bisa diakses
menggunakan smartphone/laptop/komputer. Peneliti juga mengembangkan
project sederhana karena pada materi ini terdapat submateri yang bisa
diprojectkan, seperti reaksi eksoterm dan reaksi endoterm serta kalorimeter.
Mengerjakan project menuntut peserta didik belajar nyata untuk menemukan
konsep dari project yang mereka kerjakan.

e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia dapat
mengatasi keterbatasan waktu belajar di sekolah karena pandemi covid-19.
Project sederhana dirancang dan dikerjakan sendiri oleh peserta didik di rumah
(di luar jam sekolah) bersama kelompoknya sesuai panduan yang terdapat pada e-
LKPD berbasis project based learning ini. Guru berperan sebagai fasilitator dan
pengawas selama proses pembelajaran. Peserta didik membuat video pengerjaan

project di rumah dan di sekolah tempat mempresentasikan dan mendiskusikan



hasil project yang mereka kerjakan. Hal ini membuat waktu pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mendukung pembelajaran berbasis
project based learning terutama pada materi termokimia yang mendukung
pembelajaran jarak jauh akibat pandemi covid-19 serta pemanfaatan teknologi,
informasi, dan komunikasi, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan e-LKPD Berbasis Project Based Learning pada Materi

Termokimia di SMA/MA untuk Meningkatkan Hasil Belajar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah, antara lain:

1. Materi termokimia merupakan materi yang relatif cukup sulit dipahami oleh
peserta didik karena bersifat abstrak dan kompleks. Penggunaan bahan ajar
yang tepat dan pelaksanaan praktikum atau project sedehana dibutuhkan agar
peserta didik dapat belajar secara nyata untuk menemukan konsep.

2. Bahan ajar yang digunakan masih berupa buku cetak tanpa menggunakan
model pembelajaran. Pembelajaran masih didominasi oleh guru dan peserta
didik belum terlibat aktif dalam menemukan konsep secara mandiri. Model
pembelajaran dibutuhkan untuk membantu peserta didik aktif dan kreatif dalam

proses belajar secara nyata, seperti model PjBL.



3. Pandemi covid-19 dan kurikulum 2013 menuntut guru dan peserta didik belajar
jarak jauh dan mampu menggunakan TIK dalam melaksanakan pembelajaran

sehingga bahan ajar cetak dimodifikasi menjadi bahan ajar elektronik.

C. Pembatasan Masalah

Beberapa masalah yang telah diidentifikasi perlu dibatasi agar penelitian ini lebih
terarah dan terpusat. Masalah dibatasi hanya pada pengembangan bahan ajar
elektronik berupa e-LKPD berbasis project based learning pada materi
termokimia di SMA/MA untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan aplikasi
Flip PDF Professional serta mengukur nilai validitas, praktikalitas, efektivitas, dan
mengetahui pengaruh penggunaan e-LKPD berbasis project based learning pada

materi termokimia terhadap hasil belajar peserta didik.

D. Perumusan Masalah

Pada penelitian ini, rumusan masalah diajukan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan e-LKPD berbasis project based learning pada
materi termokimia?

2. Bagaimana nilai validitas, praktikalitas, dan efektivitas e-LKPD berbasis
project based learning pada materi termokimia?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan e-LKPD berbasis project based learning

pada materi termokimia terhadap hasil belajar?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan e-LKPD berbasis project based learning pada materi
termokimia.

2. Menentukan nilai validitas, praktikalitas, dan efektivitas e-LKPD berbasis
project based learning pada materi termokimia.

3. Melihat pengaruh penggunaan e-LKPD berbasis project based learning pada

materi termokimia terhadap hasil belajar peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran termokimia.

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat memotivasi dan
membantu dalam memahami konsep pembelajaran termokimia berdasarkan
pembelajaran secara nyata.

3. Bagi peneliti, sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan penelitian yang

sama atau yang lainnya.

G. Spesifikasi Produk Penelitian
Dikembangkan suatu bahan ajar elektronik berupa e-LKPD berbasis project based
learning pada materi termokimia. Model pembelajaran berbasis project based

learning memiliki enam tahapan pembelajaran, yaitu: (1) Start with the essential



question, (2) Design a plan for the project, (3) Create a schedule, (4) Monitor the
students and the progress of the project, (5) Assess the outcome, (6) Evaluate and
experience.

e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia
merupakan bahan ajar elektronik yang memanfaatkan teknologi, informasi, dan
komunikasi agar mempermudah guru dan peserta didik dalam belajar. e-LKPD
berbasis project based learning pada materi termokimia yang dikembangkan akan
diuji validitasnya menggunakan instrumen validitas yang akan dilakukan oleh
para ahli, yaitu dosen kimia FMIPA UNP, dosen media FT dan FIP UNP, serta
guru kimia. e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia
yang dikembangkan juga akan diuji praktikalitasnya menggunakan instrumen
praktikalitas. e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia
yang dikembangkan akan diuji efektivitasnya melalui proses pembelajaran di

kelas.

H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Berdasarkan studi literatur ditemukan beberapa penelitian serupa dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Penelitian pertama dilakukan mahasiswa
Universitas Jambi pada tahun 2018 dengan judul ‘“Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik Berbasis Proyek pada Materi Termokimia di Kelas XI”.
Penelitian pertama menginformasikan bahwa model pengembangan yang
digunakan adalah 4D. Aplikasi yang digunakan dalam mengembangkan bahan

ajar elektronik adalah software 3D pageflip professional. Penelitian hanya
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dilaksanakan sampai tahap uji lapangan (field test) kelompok besar, yaitu
praktikalitas respon guru dan respon peserta didik. Uji efektivitas dan uji hipotesis
belum dilakukan. Sintak model PjBL diadopsi dari Saefuddin tahun 2014 dengan
5 sintak pembelajaran.

Penelitian kedua dilakukan mahasiswa Universitas Negeri Padang tahun
2020 dengan judul ‘“Pengembangan LKPD Terintegrasi STEM-PjBL (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics-Project Based Learning) pada Materi
Termokimia”. Penelitian kedua menginformasikan bahwa model pengembangan
yang digunakan adalah 4D. LKPD yang dikembangkan tidak berbasis elektronik.
Penelitian hanya dilaksanakan sampai tahap uji lapangan (field test) kelompok
besar, yaitu praktikalitas respon guru dan respon peserta didik. Uji efektivitas dan
uji hipotesis belum dilakukan. Model PjBL yang digunakan terintegrasi dengan
STEM. Sintak model PjBL diadopsi dari RA Sani tahun 2018 dengan 6 sintak
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Peneliti memilih menggunakan model pengembangan
Plomp. Aplikasi yang digunakan dalam mengembangkan bahan ajar elektronik
adalah Flip PDF Professional. Peneliti melakukan uji efektivitas dan uji hipotesis
terhadap bahan ajar elektronik yang dikembangkan untuk melihat pengaruh
penggunaannya. Sintak model PjBL diadopsi dari The George Lucas Educational

Foundation tahun 2005 dengan 6 sintak pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1.

e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia di SMA/MA
untuk meningkatkan hasil belajar telah dihasilkan melalui penelitian
educational design research (EDR) menggunakan model pengembangan
Plomp.

e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia di SMA/MA
untuk meningkatkan hasil belajar yang dikembangkan telah valid, praktis, dan

efektif dengan kategori sangat valid, sangat praktis, dan efektifitas yang tinggi.

. e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia di SMA/MA

untuk meningkatkan hasil belajar yang dikembangkan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1.

Bagi guru yang menggunakan e-LKPD berbasis project based learning,
diharapkan agar menggunakannya secara maksimal sebagai salah satu alternatif

bahan ajar karena pada bahan ajar elektronik ini terdapat project sederhana

136



137

yang dapat membantu guru dan peserta didik belajar secara kontekstual atau
belajar nyata dengan menggunakan alat dan bahan yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Bagi peserta didik yang menggunakan e-LKPD berbasis project based
learning, diharapkan agar lebih optimal dalam mempelajarinya sehingga dapat
menemukan konsep dengan tepat karena terdapat gambar, video, dan animasi
yang mampu menarik minat membaca dan belajar.

3. Untuk penelitian selanjutnya, aplikasi lain dapat digunakan dalam
mengembangkan e-LKPD berbasis project based learning maupun bahan ajar
elektronik lain. Aplikasi Canva salah satu aplikasi yang bisa digunakan karena
pada aplikasi ini terdapat beberapa keunggulan, diantaranya gambar bisa dilihat
dari berbagai sudut (gambar bersifat 3D) dan jawaban pertanyaan bisa
langsung diisi di dalam bahan ajar tanpa terlebih dahulu mengklik apapun agar

terhubung ke google drive maupun google formulir.

C. Implikasi

Berdasarkan simpulan penelitian, maka implikasi penelitian adalah jika ingin
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia khususnya
pada materi termokimia di SMA/MA gunakanlah suatu bahan ajar elektronik
berupa e-LKPD berbasis project based learning pada materi termokimia. e-LKPD
berbasis project based learning pada materi termokimia merupakan salah satu
bahan ajar yang layak dipertimbangkan oleh guru dan calon guru SMA/MA untuk

diterapkan di sekolah karena sudah valid, praktis, dan efektif berdasarkan hasil
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penelitian. Bahan ajar elektronik berupa e-LKPD berbasis project based learning
pada materi termokimia dapat membantu peserta didik belajar aktif, belajar
mandiri, belajar berkelompok, belajar berkomunikasi, dan belajar nyata dalam
menemukan konsep suatu materi termokimia. Menggunakan e-LKPD berbasis
project based learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil

belajar peserta didik berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
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Lampiran 2. Analisis Konsep Termokimia
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Atribut Konsep

Kedudukan Konsep

Label Definisi Jenis
No. Super- Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Koordinat | Subordinat
ordinat

1. | Termokimia | llmu kimia | Konsep - Termo- Reaksi Energetika - - Sistem Reaksi antara | NaOH + HCI
yang berdasar- kimia kimia - Lingkung- | Na  dengan | —» NaCl +
mempelajari kan - Perubahan an air H.0
perubahan prinsip kalor menghasilkan
kalor atau - Reaksi AH = -X
panas  yang kimia kJ/mol
menyertai
suatu  reaksi
kimia

2. | Sistem Sistem Konsep - Sistem Jenis Termokimia | Lingkungan | - Sistem Reaksi antara | Gelas kaca
merupakan berdasar- |- Pusat sistem terbuka HCI dan | dan udara
segala sesuatu | kan perhatian - Sistem NaOH dalam | adalah
yang menjadi | prinsip tertutup gelas kaca lingkungan
pusat - Sistem Sistem: HCI
perhatian terisolasi | + NaOH

3. | Lingkungan | Lingkungan Konsep - Lingkung- | Jenis Termokimia | Sistem - Reaksi antara | Reaksi HCI +
berada di luar | berdasar- an lingkungan HCI dan | NaOH adalah
sistem kan - Di luar NaOH dalam | sistem

prinsip sistem gelas kaca
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Lingkungan:
gelas  kaca
dan udara
Sistem Sistem Konsep - Sistem - Materi Sistem - Sistem Reaksi antara | Reaksi antara
terbuka terbuka berdasar- terbuka dan tertutup HCI dan | HCI dan
mengalami kan - Pertukar- energi - Sistem NaOH dalam | NaOH dalam
pertukaran prinsip an materi | - Jenis terisolasi gelas  kaca | gelas kaca
materi dan dan energi pertukar tanpa berpenutup
energi -an penutup
Sistem Sistem Konsep - Sistem - Energi Sistem Sistem Reaksi antara | Reaksi antara
tertutup tertutup tidak | berdasar- tertutup - Jenis terbuka HCI dan | HCI dan
mengalami kan - Pertukar- pertukar- Sistem NaOH dalam | NaOH dalam
pertukaran prinsip an energi an terisolasi gelas  kaca | gelas kaca
materi, tetapi tertutup tanpa penutup
dapat
mengalami
pertukaran
energi
Sistem Sistem Konsep - Sistem - Sistem - Sistem Reaksi antara | Reaksi antara
terisolasi terisolasi tidak | berdasar- terisolasi terbuka HCI dan | HCI dan
mengalami kan - Tidak - Sistem NaOH dalam | NaOH dalam
pertukaran prinsip mengalami tertutup botol termos | gelas kaca
materi pertukaran tanpa penutup
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maupun materi
energi maupun
energi

7. | Kalor Kalor Konsep - Kalor Jumlah Energi - - Reaksi dapat | Reaksi dapat
merupakan berdasar- | -Energi kalor melepas atau | menghasilkan
energi dalam | kan - Panas menyerap listrik
bentuk panas | prinsip kalor

8. | Eksoterm Pada  reaksi | Konsep - Reaksi - Reaksi - Kalor Endoterm Kesetimba- | Membakar Ketika
eksoterm berdasar- kimia kimia - AH ngan kimia | kayu memegang es
terjadi kan - Kalor - Kalor batu  tangan
perpindahan prinsip - Sistem akan  terasa
kalor dari - Lingkungan dingin
sistem ke
lingkungan

9. | Endoterm Pada  reaksi | Konsep - Reaksi - Reaksi - Kalor Eksoterm Kesetimba- | Ketika Membakar
endoterm berdasar- kimia kimia - AH ngan kimia | memegang es | kayu
terjadi kan - Kalor - Kalor batu tangan
perpindahan prinsip - Sistem akan terasa
kalor dari - Lingkung- dingin
lingkungan ke an
sistem

10. | Entalpi Entalpi adalah | Konsep - Tekanan Kalor Kalor reaksi - - AHs C(s) + 0O2(0) -
besaran berdasar- tetap reaksi - AHqy —  CO2(0)
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termodinami- | kan - Kalor - AHc AH = -3955

ka untuk | prinsip reaksi kJ

menyatakan

kalor  reaksi

yang

berlangsung

pada tekanan

tetap

11. | Perubahan Perubahan Konsep - Reaksi - Reaksi - Entalpi - AHqg - C(s) + O2(g) | CO(g) —

entalpi entalpi berdasar- pembentuk- | pemben- | - Reaksi - AH¢ —  CO29) | C(s) + O(0)
pembentuk- | pembentukan | kan an tukan kimia AHf = -395,5 | AHg = +395,5
an (AHy) terjadi  pada | prinsip - AH - AH kJ kJ

keadaan - Unsur- - Unsur-

standar untuk unsur unsur

membentuk

satu mol zat

langsung dari

unsur-

unsurnya

12. | Perubahan Perubahan Konsep - Reaksi - Reaksi - Entalpi - AH¢ - COx(g) — | C(s) + O2A0)

entalpi entalpi berdasar- penguraian pengurai- | - Reaksi - AH. C(s) + 0O2(g) | — CO2(g) AHs
penguraian | penguraian kan -AH an kimia AHy = +395,5 | =-395,5 kJ
(AHg) terjadi  pada | prinsip - Unsur- - AH kJ
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keadaan unsur - Unsur-

standar untuk unsur

menguraikan

satu mol zat

menjadi

unsur-

unsurnya

13. | Perubahan Perubahan Konsep Reaksi - AH - Entalpi - AHs C(s) + 0O2(g) | CO2Ag) —

entalpi entalpi berdasar- | pembakaran | - Reaksi - Reaksi -AHg —  CO2g) | C(s) + O20)
pembakaran | pembakaran kan pembaka- kimia AH; = -395,5 | AHy = +395,5
(AHc) terjadi  pada | prinsip ran Kj kJ

keadaan
standar untuk
membakar

satu mol zat
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Guru Kimia

LEMBARAN WAWANCARA GURU

(Pengembangan e-LKPD Berbasis Project pada Materi Termokimia di SMA/MA)
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran
yang sebenarnya terjadi di sekolah. Informasi ini akan kami pelajari dan carikan solusinya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik Indonesia. Untuk itu kami harapkan

narasumber memberikan informasi sesuai keadaan yang sebenarnya. Terima kasih.

Sekolah
Nama Guru

Hari/Tanggal :

1. Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah menggunakan Kurikulum 2013 khususnya dalam

pembelajaran kimia?

2. Apakah jenis pendekatan pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran

kimia di sekolah? (Teacher center learning / Student center learning)

3. Apakah di sekolah Bapak/lbu sudah menggunakan model pembelajaran sesuai tuntutan
Kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran kimia? Jika sudah, model pembelajaran
apa saja yang digunakan? Mengapa Bapak/lbu memilih model pembelajaran tersebut?
(Discovery learning, Inquiry learning, Problem based learning (PBL), Project based

learning (PjBL), dll)



. Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan model pembelajaran berbasis project? Jika

pernah, pada materi apa?

. Menurut Bapak/Ibu apakah model pembelajaran berbasis project sering digunakan para

guru kimia dalam menyampaikan materi pelajaran?

. Apakah metode pembelajaran yang Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran Kkimia,
khususnya pada materi termokimia? (Ceramah, diskusi, tanya jawab, ceramah plus,

demonstrasi, latihan/drill)



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Apakah jenis bahan ajar yang biasa Bapak/lbu gunakan dalam proses pembelajaran
kimia, khususnya pada materi termokimia? (Buku cetak, Handout, Modul, e-
Modul/modul elektronik, Lembar Kerja Siswa (LKS)/Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD), e-LKPD/Lembar Kerja Peserta Didik elektronik, slide PowerPoint, dll)

Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibu berikan mampu membuat peserta didik menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran kimia

khususnya pada materi termokimia?

Apakah materi termokimia dianggap sebagai materi yang sulit oleh peserta didik? Jika
iya, apa yang menyebabkan peserta didik menganggap materi tersebut sulit menurut
Bapak/lbu? (Waktu pembelajaran, miskonsepsi, pemahaman peserta didik, motivasi

belajar peserta didik, tidak suka belajar kimia, dll)

Bagaimana hasil belajar peserta didik pada materi termokimia yang telah diajarkan

sebelumnya? (Rendah/di bawah KKM, sedang/standar KKM, tinggi/di atas KKM)



16. Apa metode yang Bapak/lIbu gunakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik?
(Pretest (Kuis di awal pembelajaran), Posttest (Kuis di akhir pembelajaran), UH
(Ulangan Harian), PTS (Penilaian Tengah Semester), PAS (Penilaian Akhir Semester),

dily

17. Apakah ada/tidak hambatan yang Bapak/Ibu alami selama pembelajaran:

a. Belajar dari rumah/BDR (luring/luar jaringan)

18. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang bahan ajar berbasis elektronik?

19. Apakah Bapak/lbu sudah menggunakan bahan ajar berbasis elektronik (teknologi dan
komunikasi) dalam proses pembelajaran kimia yang dapat diakses kapanpun dan

dimanapun tanpa menggunakan paket data internet?



20.

21.

22.

23.

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan bahan ajar berupa e-LKPD dalam pembelajaran

kimia khususnya pada materi termokimia?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika disediakan bahan ajar berupa e-LKPD pada materi
termokimia yang sudah dilengkapi dengan model pembelajaran berbasis project yang
mampu menuntun peserta didik belajar mandiri, menemukan konsep sendiri, dan
pembelajaran bersifat kontekstual yang dapat diakses dengan
handphone/laptop/komputer tanpa menggunakan paket data internet ? (Setuju, kurang

setuju, tidak setuju)

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu, apakah peserta didik akan tertarik dan senang jika
pembelajaran pada materi termokimia menggunakan bahan ajar berupa e-LKPD dengan
model  pembelajaran  berbasis  project yang dapat diakses  dengan

handphone/laptop/komputer tanpa menggunakan paket data internet?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana karakter peserta didik selama mengikuti
proses pembelajaran? (Memperhatikan guru, bermain, aktif, semangat belajar, ambisius,

dily



154

Kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktunya untuk

menjawab pertanyaan wawancara ini sesuai keadaan yang sebenarnya.

Pewawancara Guru Mata Pelajaran Kimia

(Azla Ismathulhuda, S.Si) P )
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru Kimia

Informasi Data: Proses wawancara guru kimia dilakukan di beberapa sekolah menengah
atas yang ada di Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat. Guru-guru yang
diwawancarai adalah sebagai berikut:

Guru 1 : Ibu Lusi Anna Mutia, S.Pd (SMA Negeri 1 Pasaman)

Guru 2 : Bapak Zulifnan, S.Pd (SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo)

Guru 3: Ibu Prima Rahma Dini, S.Pd., Gr (SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo)

Guru 4 : Ibu Arnimi, S.Pd (SMA Negeri 1 Kinali)

Guru 5: Ibu Nova Rizona, S.Pd (SMA Negeri 2 Kinali)

1. Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah menggunakan Kurikulum 2013, khususnya dalam

pembelajaran kimia?

Guru Jawaban
1 Sudah
2 Sudah
3 Sudah
4 Sudah
5 Sudah
Kesimpulan: Sudah menggunakan Kurikulum 2013.

2. Apakah jenis pendekatan pembelajaran yang Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran

kimia di sekolah?

Guru Jawaban

Teacher center learning dan student center learning,

1

tergantung kondisi
2 Teacher center learning
3 Teacher center learning

4 Student center learning




5

Teacher center learning

Kesimpulan:

Proses pembelajaran kimia pada umumnya masih berpusat

kepada guru (teacher center learning).
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Apakah di sekolah Bapak/lbu sudah menggunakan model pembelajaran sesuai tuntutan

Kurikulum 2013, khususnya pada mata pelajaran kimia? Jika sudah, model pembelajaran

apa saja yang digunakan? Mengapa Bapak/Ibu memilih model pembelajaran tersebut?

learning.

Guru Jawaban
Sudah. Model discovery dan inquiry learning karena pada
1 masa covid-19 menuntut peserta didik belajar sendiri di
rumah dan dibahas di sekolah
Sudah. Model discovery learning karena model pembelajaran
2 ini menuntun peserta didik untuk menemukan konsep yang
dibantu dengan tanya jawab selama proses pembelajaran
Sudah. Model discovery learning karena sesuai dengan
3 keadaan saat ini, dimana jam pelajaran singkat dan peserta
didik belajar mandiri di rumah
Sudah. Model discovery learning karena dengan model
4 pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan anak dan
menumbuhkan minat secara langsung
. Belum. Tetapi di kelas sering melakukan teknik tanya jawab
selama proses pembelajaran
Kesimpulan: Pada umumnya sekolah sudah menggunakan model

pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2013, yaitu discovery dan inquiry

Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang model pembelajaran berbasis project (PjBL)?

Guru Jawaban
1 Mengetahui
2 Mengetahui
3 Mengetahui




4

Mengetahui

5

Mengetahui

Kesimpulan: Guru mengetahui tentang model pembelajaran berbasis

project.

157

Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan model pembelajaran berbasis project? Jika

pernah, pada materi apa?

Guru Jawaban

1 Belum pernah

2 Belum pernah

3 Tidak pernah

4 Sudah, pada materi asam-basa

5 Belum
Kesimpulan: Guru pada umumnya belum pernah menggunakan model
pembelajaran berbasis project.

Menurut Bapak/Ibu apakah model pembelajaran berbasis project sering digunakan para

guru kimia dalam menyampaikan materi pelajaran?

Guru Jawaban

1 Jarang digunakan

2 Jarang digunakan

3 Sering digunakan

4 Tidak atau jarang digunakan

5 Jarang digunakan
Kesimpulan: Model pembelajaran berbasis project pada umumnya jarang
digunakan.

Mengapa Bapak/Ibu memilih model pembelajaran berbasis project?

Guru

Jawaban

1




2 -
3 -
A Peserta didik dihadapkan langsung dengan permasalahan
yang berkaitan dengan materi pembelajaran
5 -
Kesimpulan: Guru pada umumnya belum menggunakan model
pembelajaran berbasis project.
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8. Apakah metode pembelajaran yang Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran kimia,

khususnya pada materi termokimia?

Guru Jawaban

1 Ceramah, tanya jawab, diskusi

2 Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan latihan

3 Ceramabh, tanya jawab, dan latihan

4 Diskusi, tanya jawab, dan latihan

5 Ceramabh, tanya jawab, dan latihan
Kesimpulan: Guru pada umumnya menggunakan metode pembelajaran
ceramah, tanya jawab, diskusi, dan latihan pada materi termokimia.

9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan bahan ajar dalam setiap pembelajaran kimia?

Guru Jawaban

1 Ada

2 lya

3 Menggunakan

4 Ya

5 lya
Kesimpulan: Guru menggunakan bahan ajar dalam setiap pembelajaran
kimia.

10. Apakah jenis bahan ajar yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran

kimia, khususnya pada materi termokimia?
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Guru Jawaban

1 LKS dan buku cetak

2 LKS dan buku cetak

3 Buku cetak dan LKS/LKPD

4 Buku cetak (tuntas) dan LKPD

5 Buku cetak dan LKS
Kesimpulan: Guru pada umumnya menggunakan bahan ajar berupa buku
cetak dan LKS.

11. Mengapa Bapak/Ibu memilih menggunakan bahan ajar tersebut pada materi termokimia?

Guru Jawaban
. LKS termasuk bahan ajar yang simpel, ada latihannya
sekaligus, dan mudah dalam pemeriksaan
Karena LKS tersebut lengkap, yaitu terdapat materi, latihan,
2 serta soal evaluasi, remedial, dan dapat membantu peserta
didik untuk belajar
3 Lebih mudah menggunakan bahan ajar tersebut
4 Mudah dipahami
. Karena di dalam LKS ada materi dan latihan sekaligus, jadi
sangat simpel dan mudah
Kesimpulan: Guru umumnya menggunakan LKS dan buku cetak karena
simple, ada latihan, mudah digunakan, dan mudah dipahami peserta didik.

12. Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibu berikan mampu membuat peserta didik menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran kimia,

khususnya pada materi termokimia?

Guru Jawaban

1 Ya, sangat membantu

lya, LKS mampu membuat peserta didik lebih aktif sehingga
2 tercapai tujuan pembelajaran karena bisa digunakan di rumah

untuk mengulang pelajaran




3 Mampu
4 Ya
Mampu, karena peserta didik bisa menggunakan LKS untuk
5 mengulang pembelajaran di rumah (bahasa yang digunakan
pada LKS mudah dipahami)
Kesimpulan: Bahan ajar yang digunakan mampu membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran.
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13. Apakah materi termokimia dianggap sebagai materi yang sulit oleh peserta didik? Jika

iya, apa yang menyebabkan peserta didik menganggap materi tersebut sulit menurut

Bapak/lbu?

Guru

Jawaban

Sulit, karena materi ini ada reaksi eksoterm dan endoterm
(anak sebaiknya melihat langsung, tetapi praktikum tidak
dilaksanakan), ada banyak rumus menghitung nilai perubahan

entalpi

lya, sulit. Waktu pembelajaran sedikit dan pada materi
termokimia terdapat reaksi kimia beserta perhitungan, peserta
didik pusing untuk menyetarakan reaksi serta menentukan

rumus dalam mengerjakan soal hitungan

lya, terjadi miskonsepsi pada peserta didik, pemahaman
peserta didik rendah, dan motivasi belajar yang rendah
terutama pada saat pandemi covid-19 ini. Peserta didik sulit
membedakan reaksi pembentukan, penguraian, dan
pembakaran sehingga mereka pusing untuk menyetarakan

reaksi

lya, sulit dalam memahami materi atau kurang motivasi
belajar dan waktu pembelajaran tidak cukup. Pada soal
hitungan, peserta didik kewalahan menentukan apa saja yang

diketahui dan ditanya dari soal tersebut

lya, karena materi tersebut disuguhkan dengan macam-




macam reaksi sehingga peserta didik agak susah
menyetarakan  reaksi.  Terjadi  miskonsepsi  karena
pemahaman peserta didik rendah

Kesimpulan:

dikarenakan

Peserta didik menganggap materi termokimia sulit

ada beragam reaksi kimia, banyak hitungan, dan butuh

dilaksanakan praktikum.

14. Apakah Bapak/lIbu melakukan kegiatan praktikum/proyek pada materi termokimia?

Guru Jawaban
. Tidak, biasanya cuma melakukan demonstrasi dengan alat
kalorimeter
) Tidak karena dibatasi oleh waktu atau jam pelajaran yang
singkat
3 Tidak
A lya, praktikum di awal pembelajaran pada materi reaksi
eksoterm dan endoterm
5 Tidak
Kesimpulan: Guru pada umumnya tidak melakukan kegiatan
praktikum/proyek pada materi termokimia.
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15. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada materi termokimia yang telah diajarkan

sebelumnya?

Guru Jawaban
1 Sedang (standar KKM)
2 Sedang (standar KKM)
3 Sedang (standar KKM)
4 Sedang (standar KKM)
. Rendah, tetapi setelah dilakukan remedial, peserta didik
dinyatakan lulus dengan nilai standar KKM
Kesimpulan: Hasil belajar peserta didik umumnya sedang (standar KKM).




16. Apa metode yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik?

Guru Jawaban

1 Latihan, kuis, UH, PTS, dan PAS

2 UH, PTS, dan PAS serta latihan

3 Posttest, UH, PTS, dan PAS

4 Tugas, kuis, posttest, UH, PTS, dan PAS

5 Latihan, kuis, PTS, dan PAS
Kesimpulan: Metode yang digunakan guru untuk mengevaluasi hasil
belajar peserta didik adalah latihan, tugas, kuis, UH, PTS, dan PAS

17. Apakah ada/tidak hambatan yang Bapak/Ibu alami selama pembelajaran:

a. Belajar dari rumah/BDR (luring/luar jaringan)

b. Tatap muka

c. Online (daring/dalam jaringan)

Guru

Jawaban

a. Masalah kuota internet, sinyal, dan komunikasi tidak
lancar

b. Tidak disertai praktikum dan jam pembelajaran lebih
sedikit dari biasanya

c. Masalah sinyal

a. Sinyal dan kuota internet tidak ada

b. Jam pelajaran singkat dan tugas pada mata pelajaran lain
banyak, sehingga hal ini menjadi gangguan dalam belajar
bagi peserta didik

C. —

a. Jaringan dan peserta didik tidak mengerjakan tugas BDR
b. Waktu

c. Jaringan

a. —
b. Tidak cukup waktu

C. —
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a. Sinyal dan tidak ada paket data internet
5 b. Jam pelajaran sedikit

C. —

Kesimpulan: Ada hambatan yang dialami guru selama pembelajaran dari
rumah (masalah kuota dan sinyal), tatap muka (waktu jam mengajar sangat

sedikit), daring (sinyal dan kuota internet).

18. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang bahan ajar berbasis elektronik?

Guru Jawaban
1 Tahu
2 Tahu
3 Mengetahui
A Ya, bahan ajar yang isi materinya dimuat dalam bentuk
elektronik berupa multimedia interaktif dan audio visual
5 Tahu

Kesimpulan: Bapak/Ibu guru mengetahui tentang bahan ajar elektronik.

19. Apakah Bapak/lbu sudah menggunakan bahan ajar berbasis elektronik (teknologi dan
komunikasi) dalam proses pembelajaran kimia yang dapat diakses kapanpun dan

dimanapun menggunakan dan tanpa menggunakan paket data internet?

Guru Jawaban

1 Belum lagi

2 Belum

3 Belum

4 Tidak

5 Belum
Kesimpulan: Bapak/Ibu guru umumnya belum menggunakan bahan ajar
berbasis elektronik dalam proses pembelajaran kimia.

20. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan bahan ajar berupa e-LKPD dalam pembelajaran
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kimia, khususnya pada materi termokimia?

Guru Jawaban

1 Belum

2 Belum

3 Belum

4 Tidak

5 Belum pernah
Kesimpulan: Bapak/Ibu guru belum pernah menggunakan bahan ajar
berupa e-LKPD dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi
termokimia.

21. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika disediakan bahan ajar berupa e-LKPD pada materi
termokimia yang sudah dilengkapi dengan model pembelajaran berbasis project yang
mampu menuntun peserta didik belajar mandiri, menemukan konsep sendiri, dan
pembelajaran bersifat kontekstual yang dapat diakses dengan

handphone/laptop/komputer menggunakan dan tanpa menggunakan paket data internet?

Guru Jawaban

. Sangat setuju, untuk melihat hasil belajar peserta didik
meningkat atau tidak

2 Setuju, perlu untuk dicoba

3 Setuju

4 Setuju

. Sangat setuju, sehingga kita bisa mengetahui respon peserta
didik (mampu/tidak meningkatkan hasil belajar)

Kesimpulan: Bapak/Ibu guru setuju dan sangat setuju jika disediakan

bahan ajar berupa e-LKPD berbasis project pada materi termokimia.

22. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu, apakah peserta didik akan tertarik dan senang jika
pembelajaran pada materi termokimia menggunakan bahan ajar berupa e-LKPD dengan

model  pembelajaran  berbasis  project yang dapat diakses  dengan
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handphone/laptop/komputer menggunakan dan tanpa menggunakan paket data internet?

tertarik dan

Guru Jawaban

Tertarik, karena anak-anak sekarang melek teknologi, apalagi

1 jika pada e-LKPD ada video, bisa praktikum/proyek, dan
belajar secara langsung

5 Tertarik dan senang, karena terdapat kegiatan praktikum yang
langsung dilakukan oleh peserta didik

3 Tertarik

A Tertarik, tetapi peserta didik tidak merata mempunyai paket
data internet

. Tertarik dan senang, karena e-LKPD dengan model project
ini disertai praktikum, kemudian terdapat video pembelajaran

Kesimpulan: Bapak/lbu guru berpendapat bahwa peserta didik akan

senang jika pembelajaran pada materi termokimia

menggunakan bahan ajar berupa e-LKPD berbasis project.

proses pembelajaran?

Guru Jawaban

Aktif dan semangat belajar tinggi tetapi karena banyak mata

1 pelajaran yang dipelajari, jadi tidak sempat mengulang
pelajaran di rumah
Memperhatikan guru, aktif, semangat belajar tinggi, nhamun

2 ada beberapa anak yang kadang bermain dan tidak
memperhatikan guru saat belajar

3 Memperhatikan guru, aktif, semangat belajar, bermain saat
belajar

4 Memperhatikan guru dan aktif

. Beragam, ada anak yang memperhatikan dan ada yang tidak,
ada yang aktif dan ada yang tidak.

Kesimpulan: Karakter peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran

menurut pengamatan Bapak/Ibu guru adalah peserta didik aktif, memiliki

23. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana karakter peserta didik selama mengikuti



semangat belajar yang tinggi, memperhatikan guru ketika menjelaskan,
tetapi juga ada beberapa anak yang bermain saat proses pembelajaran
berlangsung.
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Lampiran 5. Lembar Angket Peserta Didik

LEMBARAN ANGKET PESERTA DIDIK

Tujuan pengisian angket ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
yang Ananda alami di sekolah. Kami berharap Ananda dapat mengisi angket ini sesuai

keadaan yang sebenarnya. Terima kasih.

Sekolah
Nama/Kelas

Hari/Tanggal :

Silakan beri tanda ceklis (V) pada kotak (o) yang menurut Ananda sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Ananda bebas menjawab semua pertanyaan yang telah disediakan. Jika
tidak terdapat pilihan opsi jawaban, silakan tambahkan jawaban Ananda di kolom kosong

yang telah disediakan.

1. Pendekatan pembelajaran yang guru Ananda gunakan selama proses pembelajaran kimia?
o Teacher center learning (pembelajaran berpusat pada guru)
o Student center learning (pembelajaran berpusat pada peserta didik)
1. Apakah metode pembelajaran kimia yang digunakan guru Ananda dalam mengajar?
(Jawaban pertanyaan ini bisa diisi lebih dari satu)
0 Ceramah
o Diskusi kelompok
o Tanya jawab
o Latihan/drill
O Presentasi di depan kelas

0 Praktikum di laboratorium kimia secara berkelompok (semua kelompok bekerja)
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0 Praktikum di laboratorium kimia secara demonstrasi (hanya beberapa kelompok yang

bekerja yang lain hanya memperhatikan)

2. Apakah jenis sumber belajar yang Ananda gunakan? (Jawaban pertanyaan ini bisa diisi
lebih dari satu)
0 Buku cetak
0 Modul
o e-Modul (modul elektronik)
o0 LKS (Lembar Kerja Siswa) / LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
0 e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik elektronik)
o Handout (Materi atau soal dalam bentuk lembaran-lembaran)
o Slide PowerPoint
O Internet

o Tidak ada

3. Apakah jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru Ananda dalam mengajar kimia
khususnya pada materi termokimia? (Jawaban pertanyaan ini bisa diisi lebih dari satu)
0 Buku cetak
0 Modul
o e-Modul
o LKS / LKPD
o e-LKPD

o Handout



169

o Slide PowerPoint

4. Apakah bahan ajar yang digunakan guru Ananda dapat membantu Ananda dalam
memahami materi termokimia yang diajarkan?
0 Membantu
o Kurang membantu
0 Tidak membantu
5. Apakah bahan ajar yang digunakan guru Ananda pada materi termokimia dikemas dengan
tampilan menarik sehingga Ananda tertarik untuk belajar?
0 Menarik
o Kurang menarik
0 Tidak menarik
6. Apakah kriteria bahan ajar kimia yang dianggap menarik oleh Ananda? (Jawaban
pertanyaan ini bisa diisi lebih dari satu)
0 Materi yang lengkap dan ringkas
0 Bahasa yang mudah dipahami
o Terdapat latihan
o0 Bergambar
0 Berwarna-warni yang didominasi warna ..................c.oeeennn...
O Polos dengan sedikit warna
0 Ada video
0 Ada animasi
O Ada praktikum

7. Menurut pendapat Ananda, apakah materi termokimia sulit dipahami?



10.

11.
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oOYa

o Tidak

. Kesulitan apakah yang Ananda rasakan dalam mempelajari materi termokimia? (Jawaban

pertanyaan ini bisa diisi lebih dari satu)

0 Memahami materi

0 Materi termokimia bersifat abstrak

o Materi termokimia banyak persamaan reaksi kimia
0 Materi termokimia banyak perhitungan

0 Menentukan rumus yang akan digunakan untuk untuk menyelesaikan soal

Apakah guru Ananda dalam proses pembelajaran menjelaskan materi termokimia dengan
melakukan / memperlihatkan kegiatan percobaan / praktikum?

OYa

o Tidak

Bagaimana nilai ulangan harian yang Ananda peroleh pada materi termokimia?

0 Rendah/di bawah KKM

o Sedang/standar KKM

o Tinggi/di atas KKM

Apakah jenis evaluasi yang dilakukan oleh guru Ananda untuk menilai hasil belajar pada
materi termokimia? (Jawaban pertanyaan ini bisa diisi lebih dari satu)

o Pretest (Kuis di awal pembelajaran)

o Posttest (Kuis di akhir pembelajaran)

o UH (Ulangan Harian)

o UTS (Ujian Tengah Semester)



12.
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o UAS (Ujian Akhir Semester)

Bagaimana cara mengajar guru kimia yang menarik menurut Ananda? (Jawaban
pertanyaan ini bisa diisi lebih dari satu)

O Serius

O Belajar diselingi dengan bermain/game

o Belajar diselingi dengan bercerita

0 Belajar dengan melakukan praktikum

13. Apakah hambatan yang ananda alami selama proses pembelajaran dari rumah

14.

15.

(BDR/luring), tatap muka, dan online (daring)?
0 Jam pelajaran sedikit
0 Tugas banyak

o Tidak ada paket data internet

Apakah bahan ajar yang digunakan guru Ananda pada materi termokimia berbasis
elektronik (teknologi dan komunikasi), dapat diakses kapanpun dan dimanapun tanpa
menggunakan paket data internet?

OYa

o Tidak

Apakah Ananda dapat mengoperasikan atau menggunakan handphone / laptop /

komputer?



16.

17.

18.

19.
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O lya, bisa

0 Bisa, sedikit-sedikit

o Tidak bisa

Bagaimana frekuensi Ananda dalam menggunakan handphone / laptop / komputer?

O Sering

0 Kadang-kadang

0 Tidak pernah

Apakah Ananda sudah pernah menggunakan e-LKPD sebagai sumber belajar
sebelumnya?

0 Pernah

0 Tidak pernah

Bagaimana menurut pendapat Ananda jika disediakan bahan ajar berupa e-LKPD yang
mudah diakses melalui handphone / laptop / komputer tanpa menggunakan paket data
internet khususnya pada materi termokimia?

o Setuju

o Kurang setuju

o Tidak setuju

Jika e-LKPD digunakan sebagai bahan ajar oleh guru Ananda dalam pembelajaran kimia
khususnya pada materi termokimia, saya akan merasa senang.

o Iya

o Tidak

o Ragu-ragu
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Kami mengucapkan terima kasih kepada Ananda yang telah meluangkan waktunya untuk

mengisi angket ini sesuai keadaan yang sebenarnya.

Peneliti Peserta Didik yang bersangkutan

(Azla Ismathulhuda, S.Si) P )
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Informasi Data: Proses pengisian angket oleh peserta didik dilakukan di beberapa sekolah menengah atas yang ada di Kabupaten Pasaman

Barat, Provinsi Sumatera Barat.

1. Jumlah total responden: 106 peserta didik

2. Jumlah responden setiap sekolah:

a. SMA Negeri 1 Pasaman: 34 peserta didik

b. SMA Negeri 1 Luhak Nan Duo: 27 peserta didik

c. SMA Negeri 1 Kinali: 32 peserta didik

d. SMA Negeri 2 Kinali: 13 peserta didik

Total keseluruhan pilihan jawaban

: i ilihan j %) = 100%
3. Rumus menghitung persentase pilihan jawaban (%) Jumlah total responden x 100%
SMAN 1
_ - SMAN 1 SMAN 1 SMAN 2 Total
No Aspek yang ditanya Pilihan Jawaban Luhak Nan o o Persentase
Pasaman Kinali Kinali keseluruhan
Duo
1. | Pendekatan pembelajaran | a. TCL 26 18 30 13 87 82%
yang digunakan guru | b. SCL 8 9 2 - 19 18%

dalam pembelajaran

kimia
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Metode pembelajaran | a. Ceramah 21 19 30 12 82 771%
kimia yang digunakan | b. Diskusi - 2 3 - 5 5%
guru kelompok
c. Tanya jawab 14 8 30 13 65 61%
d. Latihan 22 24 28 12 86 81%
e. Presentasi di| 4 3 - - 7 7%
depan kelas
f. Praktikum - - 31 - 31 29%
Jenis  sumber belajar | a. Buku cetak 34 22 32 13 101 95%
yang digunakan peserta | b. Modul 31 23 32 1 87 82%
didik c. LKS/LKPD 5 12 17 12 46 43%
d. Internet 9 13 11 - 33 31%
Jenis bahan ajar yang | a. Buku cetak 33 21 32 13 99 93%
digunakan guru dalam | b. Modul 26 23 31 12 92 87%
mengajar kimia, | c. LKS/LKPD 4 8 17 13 42 40%
kKhususnya pada materi
termokimia
Bahan ajar yang | a. Membantu 24 20 19 13 76 72%
digunakan guru kimia | b. Kurang 8 7 13 - 28 26%
membantu peserta didik membantu
memahami materi | c. Tidak 1 - - - 1 1%
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termokimia? membantu
Bahan ajar yang | a. Menarik 10 6 4 6 26 25%
digunakan guru pada | b. Kurang 22 19 27 7 75 71%
materi termokimia menarik
dikemas dengan tampilan | c. Tidak menarik | 2 2 1 - 5 5%
Kriteria bahan ajar kimia | a. Materi 28 18 32 13 91 86%0
yang menarik menurut lengkap-
peserta didik ringkas
. Bahasa mudah | 22 23 32 8 85 80%
dipahami
. Terdapat 23 11 27 9 70 66%
latihan
. Bergambar 9 11 30 13 63 59%
. Berwarna- 9 5 11 1 26 25%
warni
. Berwarna biru | - 5 12 - 17 16%
. Polos (sedikit | - 3 15 1 19 18%
warna)
. Ada video 5 11 2 7 25 24%
i. Ada animasi 5 14 18 9 46 43%
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j. Ada praktikum | 13 10 18 13 54 51%
8. | Materi termokimia sulit? . Ya 26 14 21 7 68 64%
. Tidak 8 13 11 6 38 36%
9. | Kesulitan yang dirasakan | a. Memahami 19 12 8 9 48 45%
oleh peserta didik dalam materi
mempelajari materi | b. Banyak reaksi | 26 17 26 4 73 69%
termokimia Kimia
. Banyak 14 12 8 8 42 40%
perhitungan
. Menentukan 22 20 25 11 78 74%
rumus
10. | Pada materi termokimia | a. Ya 6 7 32 - 45 42%
dilakukan praktikum? . Tidak 28 20 - 13 61 58%
11. | Nilai ulangan harian | a. Rendah (<120 1 1 6 28 26%
yang diperoleh peserta KKM)
didik . Sedang (=114 24 18 5 61 58%
KKM)
. Tinggi |- 2 13 2 17 16%
KKM)
12. | Jenis  evaluasi yang | a. Pretest 5 - - 13 18 17%
dilakukan  oleh  guru | b. Posttest 3 2 18 13 36 34%
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untuk  menilai  hasil | c. UH 26 12 4 13 55 52%
belajar d. PTS 26 16 30 13 85 80%
e. PAS 22 16 26 11 75 71%
f. Latihan 3 - 10 10 23 22%
13. | Cara mengajar guru | a. Serius 8 1 7 12 28 26%
kimia yang menarik | b. Belajar + 110 12 11 - 33 31%
menurut peserta didik game
c. Belajar + 112 19 24 9 64 60%
bercerita
d. Belajar + |31 18 27 10 86 81%
praktikum
14. | Hambatan yang dialami | a. Jam pelajaran | 17 8 14 3 42 40%
peserta didik selama sedikit
belajar  dari rumah | b. Tugas banyak | 27 24 28 4 83 78%
(BDR/luring) c. Tidak ada | 26 11 24 11 72 68%0
paket data
d. Sinyal 1 1 5 8 15 14%
e. Tidak 3 - 1 - 4 4%
memahami
materi
15. | Hambatan yang dialami | a. Jam pelajaran | 26 26 28 12 92 87%
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peserta didik selama sedikit
belajar tatap muka . Tugas banyak | 18 18 15 11 62 58%
. Tidak ada | 1 - - 3 4 4%
paket data
. Tidak 3 - - - 3 3%
memahami
materi
16. | Hambatan yang dialami | a. Jam pelajaran | 14 4 2 - 20 19%
peserta didik selama sedikit
belajar online/daring . Tugas banyak | 26 9 3 - 38 36%
. Tidak ada | 20 9 6 - 35 33%
paket data
. Sinyal 1 - - - 1 1%
. Tidak 4 - - - 4 4%
memahami
materi
17. | Bahan ajar yang | a. Ya 9 5 1 - 15 14%
digunakan guru berbasis | b. Tidak 25 22 31 13 91 86%
elektronik?
18. | Peserta  didik  dapat | a. lya, bisa 25 18 24 - 67 63%
mengoperasikan . Bisa, sedikit- | 9 9 8 13 39 37%
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handphone / laptop / sedikit
komputer c. Tidak bisa - - - - - 0%

19. | Frekuensi peserta didik | a. Sering 17 20 24 7 68 64%
dalam menggunakan | b. Kadang- 17 7 7 6 37 35%
handphone / laptop / kadang
komputer c. Tidak pernah | - - 1 - 1 1%

20. | Peserta  didik  sudah | a. Pernah 15 6 - - 21 20%
pernah menggunakan e- | b. Tidak pernah | 19 21 32 13 85 80%
LKPD sebagai sumber
belajar?

21. | Pendapat peserta didik | a. Setuju 28 20 24 12 84 79%
jika disediakan bahan | b. Kurang setuju | 6 6 7 - 19 18%
ajar berupa e-LKPD yang | c¢. Tidak setuju - 1 1 1 3 3%
mudah diakses melalui
handphone / laptop /
komputer menggunakan
dan tanpa menggunakan
paket data internet,
khususnya pada materi
termokimia

22. | Perasaan peserta didik | a. Senang 23 17 19 - 59 56%
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jika guru menggunakan
e-LKPD sebagai bahan
ajar pada materi

termokimia

b. Tidak senang

c. Ragu-ragu

11

13

11
36

10%
34%
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Lampiran 7. Lembar Validasi Instrumen Evaluasi Diri Sendiri

Lembar Validasi Instrumen Evaluasi Divi Sendin (Self Evaluation) -1 KPD Berbasis
Project Pada Materi Termokimia Di SMA/MA
A. Pengantar

Angket mi disampatkan kepada Bapak/lbu sebagar pakar/ahii. Pembenan lembar
vahidast i bertujuan untuk mendapatkan masukan tentang kelayakan nstrumen yang
akan digunakan untuk pengumpulan data tesis penelitian di Program Magister Pendidikan
Kimia FMIPA UNP yang berjudul “Pengémbangan e-LKPD Berbasts /’roject pada Mater
Termokimia di SMA/MA”. Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa
pendapat atau masukan dalam bentuk pengisian angket sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

i. Pilihiah aiternatif jawaban yang paiing sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada angket
terlampir dengan cara memberikan tanda cek (\) di kolom yang tersedia. Alternatif
jawaban yang tersedia adalah:
| = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju
3 = Cukup setuju
4 = Setuju
5 = Sangal setuju

2. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan instrumen
validitas e-LKPD Berbasis roject pada Matenn Termokimia di SMA/MA yang telah

dibuat, mohon ditulis langsung pada saran
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L. Angket Penilaian
IDENTITAS

Nama Validator Aizze ,h0

Jurusan Spesiahsast

No. Kriteria Instrumen i
1 2 3 4 | 5
1 Setiap butm pemyataan pada mstrumen
sudah sesuat dengan kisi-kisinya o
2. | Pernyataan yang digunakan mencakup
semua aspek evaluasi din sendiri g
3. | Bahasa yang digunakan merupakan
bahasa yang baik dan benar menurut J
kaidah tata bahasa Indonesia

Saran untuk perbaikan:

Mohon Bapak/Tbu memberikan tanda silang (X) pada pilihan A. B, C, atau D sebagai
kesimpulan Bapak/Ibu secara umum mengenai instrumen mi.

A Instrumen dapat digunakan tanpa revisi

B. Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi

C Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi

D. Instrumen tidak dapat digunakan
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Validator

Du2s, Ph-0
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Lampiran 8. Kisi-kisi Lembar Evaluasi Diri Sendiri
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Kisi-kisi Lembar Evaluasi Diri Sendiri (Self-Evaluation) e-LKPD Berbasis Project Pada

Materi Termokimia Di SMA/MA

No.

Aspek yang Dinilai

Indikator

Nomor

Pernyataan

Komponen e-LKPD

Cover e-LKPD, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar video, KI, KD, IPK,
deskripsi singkat materi, petunjuk
penggunaan  e-LKPD,  tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran,
peta konsep, lembar kerja peserta
didik, latihan, lembar evaluasi,
daftar pustaka

1-22

Berbasis Project

Based Learning

Tahap pembelajaran sesuai dengan
model Project Based Learning,
latihan, lembar evaluasi, kunci

jawaban, pedoman penskoran

17-22




